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kesehatan ingin memberikan pelayanan yang baik dan
bermutu sehingga dapat diterima oleh masyarakat. Maka
dari itu diperlukan suatu strategi yang dapat digunakan
untuk melihat pasar atau keinginan konsumen. Salah satu
strategi yang dapat digunakan adalah Marketing Mix.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terkait
bagaimana pelaksanaan strategi pemasaran dengan
menggunakan marketing mix di pelayanan kesehatan. Jenis
penelitian menggunakan penelitian kepustakaan. dengan
populasi 354 artikel dengan teknik sampling menggunakan
data based google schoolar, Proquest, Pubmed, DOAJ dan
kata kunci Marketing mix, health services, marketing
strategies. Sehingga didapatkan sampel 20 artikel yang
sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Hasil penelitian
didapatkan bahwa menggunakan marketing mix dalam
pelaksanaan strategi pemasaran dapat melihat keinginan
konsumen secara langsung. Dan dari faktor-faktor
marketing mx didapatkan berpengaruh terhadap tingkat
kunjungan, keputusan memilih layanan, peningkatan
loyalitas dan kepuasan pasien.
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PENDAHULUAN
Pemasaran atau promosi  merupakan
rangkaian dari tujuan, sasaran, aturan dan

kebijakan sebagai arah usaha memasarkan sebuah
produk (barang atau jasa) di lingkungan
masyarakat dan pesaing yang setiap waktu
berbeda-beda. Pemasaran didasari oleh suatu
kebutuhan, keinginan dan permintaan dari suatu
individu, atau kelompok. Dimana nantinya hal
tersebut akan menjadi awal untuk menciptakan,
menawdrkan dan mempertukarkan suatu produk
yang Dbernilai dengan pihak lain (Diniaty &
Agusrinal, 2014).

Pemasaran harus direncanakan dengan
sebaik mungkin, agar dapat menjadi penarik
konsumen  untuk datang, membeli  dan
menggunakan produk yang kita jual. Produk yang
di jual dapat berupa barang dan jasa. Namun yang
lebih penting barang dan jasa yang akan kita jual
harus sesuai dengan keinginan dan kebutuhan dari
para konsumen. Maka dari itu, sebuah strategi
diperlukan untuk menentukan perencanaan apa
yang akan dilakukan.

Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk  strategi pemasaran  yaitu  bauran
pemasaran. Bauran pemasaran atau dapat disebut
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juga Marketing Mix, merupakan campuran dari
komponen-komponen  yang  tidak  dapat
terpisahkan satu dengan lainnya. Komponen
tersebut yaitu produk, harga (price), tempat
(place), promosi (promotion), orang (people),
proses (process), dan bukti fisik (physial evidence
(Adhaghassani & Purwanti, 2016).

Bauran pemasanan biasanya digunakan
untuk strategi pemasaran suatu perusahaan.
Namun saat ini tidak demikian, fasilitas pelayanan
kesehatanpun memerlukan sebuah strategi
perencanaan untuk memasarkan atau
mempromosikan suatu produk barang atau jasa
yang dimiliki. Sehingga terciptanya loyalitas dari
konsumen atau pelanggan (Diniaty & Agusrinal,
2014).

Pelayanan kesehatan merupakan tempat

atau fasilitas yang dapat digunakan oleh
masyarakat untuk memelihara, meningkatkan
kesehatan, mencegah, menyembuhkan, dan

memulihkan kesehatan dari kondisi sakit. Fasilitas
pelayanan kesehatan tersebut terdiri dari tempat
praktik mandiri tenaga kesehatan, puskesmas,
klinik, rumah sakit, apotek, unit transfusi darah,
laboratorium  kesehatan,  optikal, fasilitas
pelayanan kedokteran untuk kepentingan hukum,
dan fasilitas pelayanan kesehatan tradisional (PP
Nomor 47 Tahun 2016 Tentang Fasilitas Pelayanan
Kesehatan, 2016).

Berbagai macam fasilitas kesehatan yang
berdiri dan jumlah yang semakin meningkat,
menimbulkan persaingan dalam memberikan
pelayanan kesehatan. Setiap fasilitas pelayanan
kesehatan selalu ingin memberikan pelayanan
terbaiknya yang bermutu, profesional dan dapat
diterima oleh masyarakat. Pencapaian tersebut
perlu didukung dengan perencanaan pemasaran
yang baik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan
yang diperlukan oleh masyarakat sebagai
pelanggan (Wiyanto et al., 2018).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis
tertarik untuk melakukan suatu anadlisis literatur
terkait marketing mix yang digunakan oleh
pelayanan kesehatan sebagai strategi pemasaran.

METODE

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian
kepustakaan dengan cara mengumpulkan jurnal
yang terkait dengan tujuan penelitian. Jumlah
populasi sebanyak 354 yang berasal dari jurnal
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nasional dan internasional berasal dari data based
google schoolar, Proquest, Pubmed, DOAJ dengan
kata kunci Marketing mix, health services,
marketing strategies. Kriteria inklusi adalah jurnal
yang berkaitan dengan marketing mix di
pelayanan kesehatan sebagai dasar penentuan
strategi pemasaran, terbitan 5 tahun terakhir,
dapat diakses lengkap. Sedangkan kriteria ekslusi
dalam penelitian ini adalah jurnal penelitian
berbentuk skripsi, literature review, dan huruf
selain bahasa indonesia atau inggris. Jumlah
sampel yang didapatkan berjumlah 20 jurnal.

HASIL PENELITIAN

Penelitian dilakukan sesuai dengan proses
penelitian yang telah ditentukan meliputi proses
identifikasi, screening, penilaian kualitas artikel,
analisa data dan menulis hasil analisis. Adapun
langkah proses dan hasil data yang diperoleh
dapat dilihat dalam bagan (bagan 1.1) berikut ini:

Bagan 1.1 Langkah proses dan Hasil data

Hasil penelusuran
Jjurnal dengan
search angine
Pubmed (n=5)

l

Sesuai dengan
tujuan LR (r=4)

l

Sesuai dengan
Jjurnal yangrelevan
dengankriteria
inklusi (n=3)

l

Sesuai dengan
jurnal yangrelevan
dengankriteria
ekslusi (n=1)

Hasil penelusuran
Jjurnal dengan
search angine
DOAI (n=13)

Hasil penelusuran
Jjurnal dengan
search angine
Proguest (n=278)

Hasil penelusuran
Jjurnal dengan
search angine
Google Schoolar
(n=58)

l l

Sesuai dengan Sesuai dengan
tujuan LR (n=24) tujuan LR (n=28)

l )

Sesuai dengan Sesuai dengan
Jjurnal yangrelevan Jjurnal yangrelevan
dengan kriteria dengan kriteria
inklusi (n=4) inklusi (n=13)

l l

Sesuai dengan Sesuai dengan
Jjurnal yangrelevan Jjurnal yangrelevan
dengankriteria dengankriteria
ekslusi (n=2) ekslusi (n=15)

—

Jurnal yang masuk analisis
(n=20)

Jurnal yang
tidak sesuai
dengan
tujuan
penelitan

1.7

Sesuai dengan
tujuan LR (=6}

Jurnal yang
tidak sesuai

| —
dengan

Sesuai dengan
Jjurnal yangrelevan
dengankriteria
inklusi (n=3)

kriteria
inklusi

Jurnal yang
tidak sesuai
dengan

l
kriteria
ekslusi

Sesuai dengan
jurnal yangrelevan
dengankriteria
ekslusi (n=1)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa data dapat
disimpulkan ~ bahwa  pelaksanaan  strategi
pemdsaran  menggunakan  marketing  mix
berpengaruh terhadap tingkat kunjungan pasien
(Lestari & Rindu, 2018), loyalitas pasien (Bahari &
Siaga, 2018; Ishaq Jayabrata et al., 2016;
Setianingsih & Rahayu, 2018), mempengaruhi
keputusan memilih layanan (Abedi et al., 2019; Dwi
Cahyono, 2002; Farantika et al., 2019; Hosseini et



al., 2016; Pamungkas et al., 2016; Sintani et al.,
2017; Yoyada & Kodrat, 2017),dan kepuasan pasien
(Murpraptomo et al., 2019; Wijaya & Adriansyah,
2020).

Kunjungan pasien dapat meningkat, di lihat
dari faktor produk, tempat, promosi, bukti fisik,
proses, dan orang yang sesuai dengan keinginan
konsumen. Sedangkan untuk harga tidak
mempengaruhi untuk meningkatkan kunjungan
pasien. Artinya pelayanan yang baik dapat dilihat
dari kualitas dan kuantitas pelayanan, bukan dari
mahal atau murahnya suatu pelayanan kesehatan.

Kemudian dalam mempertahankan dan
meningkatkan loyalitas pasien, faktor yang dapat
dioptimalkan dapat dilihat dari faktor produk,
harga, promosi, bukti fisik, proses dan orang
(Bahari & Siaga, 2018). Sedangkan hal ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setianingsih & Rahayu (2018)
dimana dijelaskan bahwa loyalitas pasien hanya
tergantung kepada kualitas produk dan layanan
yang diberikan. Meskipun dari beberapa faktor
yang lebih dipertimbangkan adalah produk, tetapi
untuk faktor lainnya harus tetap sesuai dengan
harapan pasien.

Selain itu, marketing mix juga berpengaruh
terhadap pertimbangan konsumen untuk memilih
tempat pelayanan kesehatan.  Faktor-faktor
tersebut diantaranya produk, harga, proses, bukti
fisik, promosi (Farantika et al., 2019; Pamungkas et
al., 2016; Yoyada & Kodrat, 2017), sedangkan
tempat dan orang bukanlah faktor yang digunakan
untuk mempertimbangkan memilih pelayanan
kesehatan. Jarak atau akses yang mudah, serta
sumberdaya manusia yang sudah profesional dan
kompeten sudah tidak menjadi pertimbangan bagi
pasien untuk memilih pelayanan kesehatan.

Disamping marketing mix dapat
meningkatkan  kunjungan, = mempertahankan
loyalitas dan berpengaruh terhadap keputusan
memilih tempat pelayanan kesehatan, marketing
mix juga dapat berpengaruh terhadap kepuasan
pasien (Murpraptomo et al., 2019). Kepuasan
pasien ini hanya dapat dilihat dari faktor harga,
dimana pasien merasa cukup puas dengan harga
yang ditawarkan dalam pelayanan kesehatan.
Menurut Wijaya & Adriansyah (2020) menyatakan
bahwa faktor lain tidak efektif dikarenakan
meskipun pasien merasakan sudah cukup optimal,
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namun nilai kepuasan masih di bawah rentang
standar seharusnya.

Dari beberapa pendapat responden terkait
pelayanan kesehatan, harapan utama yang ingin
didapatkan  dari memanfaatkan  pelayanan
kesehatan yaitu harga terjangkau, sumber daya
yang cepat tanggap, ketepatan waktu, fasilitas
yang memadai, bangunan fisik yang mendukung
pelayanan kesehatan (Rosyida, 2018). Selain itu,
Azimi et al. (2018) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa faktor yang memiliki pengaruh
terbesar dalam menarik konsumen yaitu orang,
pelayanan dan proses. Artinya kualitas sumber
daya manusia, mutu pelayanan yang baik dan
proses pelayanan sesuai dengan standar adalah
kunci penting dalam melaksanakan pelayanan
kesehatan.

Melalui marketing mix, fasilitas kesehatan
dapat melakukan strategi pemasaran dengan
melihat langsung pasar atau keingan konsumen.
Seperti penelitan menurut Arismen et al. (2019)
meskipun rumah sakit sedang dalam keadaan sulit
di anggaran yang defisit, namun dengan marketing
mix rumah sakit masih dapat memberikan
pelayanan yang bermutu terhadap pasien.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan strategi
pemasaran dengan menggunakan markting mix
dapat melihat lebih jelas mengenai pasar atau
keinginan  konsumen di fasilitas pelayanan
kesehatan. Dan dari pelaksanaan strategi
pemasaran dengan menggunakan marketing mix,
dapat diketahui bahwa faktor-faktor marketing
mix berpengaruh terhadap tingkat kunjungan dan
loyalitas pasien, keputusan memilih layanan, dan
kepuasan pasien.

SARAN

Diharapkan hasil penelitian ini menjadi masukan
dan bahan pertimbangan bagi pengelola fasilitas
pelayanan kesehatan dalam melakukan
perencanaan  pemasaran  dan  menentukan
keputusan untuk memilih strategi yang tepat agar
mendapatkan  loyalitas  dan  peningkatan
kunjungan dari pelanggan.
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